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ABSTRAK 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keparahan penyakit tanaman yang disebabkan oleh 
serangan virus adalah waktu terjadinya infeksi. Ada kecenderungan semakin muda umur 
tanaman terinfeksi, semakin besar pula kerusakan yang ditimbulkan oleh infeksi Begomovirus. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan saat infeksi Begomovirus yang tepat untuk seleksi 
ketahanan, dan saat infeksi Begomovirus yang menimbulkan kerusakan paling merugikan. 
Penelitian dilakukan dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap Faktorial dengan dua faktor; 
faktor pertama adalah 5 genotipe cabai dan faktor kedua adalah penularan pada tiga fase tanaman 
dan kontrol (tanpa penularan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fase kotiledon (berdaun dua) 
sangat rentan terhadap infeksi Begomovirus, disusul tanaman berdaun empat dan tanaman berdaun 
enam. Tanaman yang terinfeksi saat fase kotiledon, fase berdaun dua dan fase berdaun enam 
menyebabkan persentase penurunan berat berangkasan kering berturut-turut 32.96%, 14.510% dan 
17.52%, sedangkan penurunan bobot buah per tanaman berturut-turut adalah 83.014%, 83.243% 
dan 84.591 %. Seluruh fase perlakuan menyebabkan penurunan produksi yang tinggi. Genotipe 
35C2 adalah genotipe rentan, sedangkan IPBC12 adalah genotipe tahan. 

Key words: Begomovirus, tahan, rentan 

ABSTRACT 

One of the factors that influence the severity of plant disease caused by viral infection is 
the onset of infection. There is a tendency that the younger the age of plant in getting infected, the 
more severe the disease caused by Begomovirus infection. The objectives of this study are to 
determine the actual onset of Begomovirus infection for the purpose of resistance selection, and to 
determine the onset of BegomovinlS infection which results in the most devastating damage. This 
study used the Randomized Complete Block Design with two factors; the first factors are 5 chili 
pepper genotypes and the secondfactor is the infection in 3 plant phases with control group (non 
infection). The result of the study showed that the cotiledon phase (two-leaves) was very 
susceptible to Begomovirus infection, followed by four-leaves plant dan six-leaves- plant. Plants 
which were infected during the cotiledon phase, two-leaves phase and six-leaves phase had 
resulted in a reduction q( dried biomass weight percentage 32.96, 14.510 and 17.52% 
consecutively, whereas the reduction of percentage of fruit weight per plant were 83.014%, 
83.243% and 84.591% consecutively. Accordingly, all of phase had result in a significantly high 
decrease in yield Genotype 35C2 is a susceptible genotype, while IPBC 12 is a resistance 
genotype. 

Key words: Begomovirus, resistance, susceptible 

PENDAHULUAN 

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya produktivitas cabai di Indonesia. Salah satu 
yang dominan adalah gangguan hama dan penyakit tanaman. Penyakit daun keriting kuning 
adalah salah satu penyakit menakutkan pada pertanaman cabai di Indonesia maupun di dunia. 
Penyakit tersebut disebabkan oleh virus dari kelompok Begomovirus (Geminiviridae) yang 
ditularkan oleh kutukebul Bemisia tabaci. Infeksi Begomovirus dapat menyebabkan tanaman 
cabai menjadi kerdil dan tidak berbuah. Intensitas serangan penyakit daun keriting kuning di 
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Lampung mencapai 20-100%. Menurut Sulandari et al. (2001) intensitas serangan Begomovirus 
pada cabai rawit di daerah-daerah Sleman, Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul mencapai 
100%, sedangkan pada cabai besar terdapat secara sporadis sekitar 10-35%. 

Epidemi penyakit tersebut sangat dipengaruhi oleh peran aktif serangga vektor B. tabaci 
Begomovirus merupakan kelompok virus yang paling banyak ditularkan oleh B. tabaci dan 
menyebabkan kehilangan hasil antara 20% sampai 100% (Brown dan Bird 1992). Dilaporkan 
bahwa satu ekor kutukebul B. tabaci viruliferous mampu menularkan virus dan menyebabkan 
infeksi (Sulandari et al. 2004). Kehilangan hasil akibat serangan B. tabaci dan penyakit daun 
keriting kuning pada tanaman cabai merah berkisar antara 20% sampai 100% (Setiawati et al. 
2007a). 

Gejala infeksi Begomovirus pada tanaman tembakau berupa daun muda yang tulang 
daunnya lebih jernih (veinclearing) (Semangun 200 I), penebalan tulang daun dan penggulungan 
daun. Infeksi lanjut Begomovirus dapat menyebabkan daun-daun mengecil dan berwarna kuning 
terang serta tanaman menjadi kerdil. Rusli et al. (1999) melaporkan bahwa infeksi Begomovirus 
pada cabai menyebabkan variasi gejala dari mosaik kuning, tepi daun melengkung ke atas, 
ukuran daun mengecil, sampai gejala kerdil. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keparahan penyakit akibat infeksi virus adalah waktu 
tetjadinya infeksi. Tanaman tomat yang terinfeksi virus pada umur 20 hari setelah tanam akan 
mengakibatkan kehilangan hasil 92%, tetapi kehilangan hasil turun menjadi 74% bila infeksi 
tetjadi pada tanaman berumur 35 hari setelah tanam (Matthews 1970). Terdapat kecenderungan 
semakin muda umur tanaman terinfeksi virus maka semakin besar pula kerusakan yang 
ditimbulkan. 

Serangan virus dapat terjadi pada fase tertentu pada tanaman, kemungkinan berkaitan 
dengan pertahanan fisik dan perubahan biokimia yang terjadi pada tanaman. Infeksi Alternaria 
solani pada tanaman tomat lebih banyak terjadi pada daun tua dibandingkan daun muda karena 
daun tua mengandung nitrogen lebih sedikit dibanding daun muda (Sumiati 1995). Untuk 
patogen lain seperti Cucumber mosaic virus waktu inokulasi pada tanaman cabai tidak 
memperlihatkan perbedaan tingkat serangan baik pada tanaman muda maupun tanaman dewasa 
(Garzia-ruiz dan Murphy 2001 

Pada tanaman cabai belum ada informasi mengenai hal tersebut, untuk itu penelitian 
mengenai fase rentan tanaman cabai akibat infeksi Begomovirus sangat diperlukan. Penelitian ini 
dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai: (I) saat infeksi Begomovirus yang tepat untuk 
seleksi ketahanan, (2) saat infeksi Begomovirus yang menimbulkan kerusakan paling merugikan. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Percobaan dilaksanakan di Rumah Kaca Cikabayan, Institut Pertanian Bogor, dari bulan 
November 2007 sampai April 2008 

Persiapan 

Genotipe cabai yang digunakan adalah IPBCIO, IPBCI2, IPBCI4, IPBC18 dan 35C2. 
Pemilihan genotipe berdasarkan katagori ketahanan yang berbeda, yaitu dari tahan sampai sangat 
rentan (Ganefianti et ai, 2008) Sebagai sumber inokulum adalah Begomovirus isolat 'Segunung' 
yang dipelihara pada tanaman tomat yang merupakan koleksi Laboratorium Virologi Tumbuhan, 
Departemen Proteksi Tanaman, Faperta IPB. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap Faktorial, dua faktor dengan tiga ulangan, setiap ulangan terdiri atas tiga 
tanaman. Faktor I adalah umur tanaman saat inokulasi yaitu D2=tanaman berdaun dua 
(kotiledon), D4=tanaman berdaun empat dan D6=tanaman berdaun enam, faktor 2 adalah lima 
genotipe cabai yaitu IPBCIO, IPBCI2, IPBCI4, IPBCI8 dan 35C2. Sebagai kontrol adalah 
tanaman tanpa diinokulasi (DO). 

Pelaksanaan 

Media pembibitan menggunakan tanah dan pupuk kandang steril dengan perbandingan 2: 1. 
Tanarnan dikecambahkan pada baki semai sampai berumur 10 hari lalu dipindahkan ke poJibag 
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berukuran 30 x 40 em. Sum bel' inokulum disiapkan untuk akuisisi kutukebul, dengan eara pada 
sebagian eabangnya ditutupi plastik mika yang dibuat sedemikian rupa sehingga menutupi 
eabangnya, lalu serangga B. {abaci dewasa dimasukkan ke dalamnya untuk memperoleh periode 
makan akuisisi 24 jam. Inokulasi dilakukan pada saat keadaan tanaman sesuai perlakuan. 
Inokulasi dilakukan dengan cara tanaman ditutup dengan gelas plastik, lalu kutukebul yang telah 
memperoleh periode akuisisi 24 jam diambil menggunakan pipet kaea dan dimasukkan ke masing­
masing individu tanaman sebanyak 10 ekor per tanaman dan dibiarkan selama 48 jam untuk 
mendapatkan peri ode makan inokulasi (GambaI' I). Sete lah itu serangga dimatikan dengan 
disemprot air yang dicampur deterjen dan tanaman dipelihara di rumah kaca sampai menunjukkan 
gejala. 

Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati ada lah intensitas penyakit, masa inkubasi, tinggi tanaman, jumlah 
cabang, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, diameter buah, panjang buah dan 
berat brangkasan kering tanaman. I ntensitas penyakit (I P) d igunakan untuk menentukan tingkat 
keparahan infeksi 8egomovirus pada genotipe yang diuji dengan rumus (Djatmiko e{ al. 2000; 
Yusnita dan Sudarsono 2004). IP= [L(ni x zi)/(N x Z) x 100% dengan i:0-5, ni=jumlah tanaman 
bergejala dengan nilai skor tertentu, zi=nilai skor gejala, N=jumlah total tanaman yang diamati, 
dan Z=nilai skor gejala tertinggi. Analisis data yang dilakukan meliputi anal isis ragam, 
dilanjutkan dengan DMRT dan Dunnett serta ana l is is korelasi antar peubah menggunakan fasilitas 
Software SAS 9. I 

Gambar I Tahapan Inokulasi cabai dengan metode penularan individual menggunakan serangga 
vektor B. {abaci (a) sumber inokulum (b) imago kutukebul (c) periode akuisisi 
(d) pengambilan serangga untuk inokulasi (e) tanaman yang akan diinokulasi (t) 
proses inokulasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Genotipe menunjukkan perbedaan yang nyata untuk sepuluh peubah yang diamati, fase 
tanaman berbeda nyata untuk delapan peubah yang diamati , tidak berbeda nyata untuk dua 
peubah, sedangkan interaksi antara genotipe dan fase tanaman berbeda nyata untuk enam peubah 
yang diamati dan tidak berbeda nyata untuk empat peubah (Tabel 1). Interaksi yang terjadi 
mengindikasikan bahwa terdapat pola yang berbeda antara genotipe pada berbagai perlakuan fase 
tanaman pada enam peubah agronomi. 
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Hasil analisis keragaman menunjukkan intensitas penyakit (lP) berbeda nyata untuk 
genotipe dan fase tanaman, tetapi tidak untuk interaksinya. Uji lanjut DMRT menunjukkan IP 
tertinggi pada genotipe 35C2 kemudian berturut-turut IPBCI8, IPBCI4, IPBC1O; sedangkan 
IPBC12 menunjukkan nilai intensitas penyakit yang paling rendah. Dari nilai IP ini 
mengindikasikan bahwa genotipe yang paling tahan adalah IPBC12 sedangkan 35C2 merupakan 
genotipe yang paling rentan. 

Tabel I. Rangkuman analisis keragaman perlakuan genotipe, fase tanaman dan interaksinya pada 
semua peubah pengamatan 

Peubah pengamatan Genolipe Fase tanaman 
lntensitas penyakit 11.16** 24.18** 
Masa inkubasi (hsi) 2.88* 52.15** 
Tinggi tanaman saat berbunga (em) 25.00** 6.88** 
Tinggi tanaman akhir (em) 18.09** 2.48tn 
Brangkasan kering (g tan-I) 18.07** 5.39** 
Jumlah cabang 25.58** 1.39 111 

Diameter buah (cm) 47.46** 17.00** 
Panjang buah (cm) 51.23** 18.73** 
Jumlah buah 75.29** 148.80** 
Bobotbuah(g tan-I) 27.02** 190.78** 
Keterangan: (*) berbeda nyata taraf 5%, (**) sangat berbeda nyata taraf 1%, cn) tidak berbeda nyata. 

lnteraksi 
1.44 111 

1.19 In 

1.59 111 

1.37 111 

2.39* 
3.90** 
3.33** 
7.34** 

13.55** 
15.30** 

Perbedaan ketahanan pada kedua genotipe terhadap infeksi Begomovirus Inl diduga 
disebabkan adanya perbedaan morfologi dan juga perubahan biokimia pada tanaman. Perbedaan 
morfologi diduga disebabkan adanya perbedaan jumlah trikhoma dan kerapatan palisade antara 
genotipe tersebut. Dari pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui penyebab perbedaan 
ketahanan kedua genotipe tersebut maka dilakukan pengamatan terhadap kedua peubah tersebut. 
Hasilnya menunjukkan trikhoma, dan sel palisade genotipe 35C2 dan IPBCI2 pada saat kotiledon 
menunjukkan perbedaan. Genotipe 35C2 mempunyai trikhoma yang sedikit dibandingkan 
dengan genotipe IPBC12 (Gambar 2.). Sel palisade jaringan daun kotiledon genotipe 35C2 
teriihat tidak rapat, sebaliknya sel palisade genotipe IPBC 12 terlihat rapat (Gambar 3). 

Nilai IP yang tinggi pada genotipe rentan terse but, akan menyebabkan nilai-nilai peubah 
pertumbuhan dan hasil yang rendah. Dari hasil uji lanjut DMRT genotipe 35C2 rata-rata 
mempunyai tinggi tanaman dan berat brangkasan kering lebih rendah dibandingkan dengan 
genotipe lain sedangkan genotipe IPBCI2 sebaliknya. Selanjutnya pada peubahjumlah buah dan 
bobot buah menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata an tara genotipe 35C2 dan IPBCI2, 
tetapi kedua genotipe tersebut menunjukkan pellghambatan pertumbuhan dan hasil yang cukup 
tinggi dibandingkan dengan kontrol. Untuk gellotipe 35C2 penurunan tinggi tanaman 6.35%, 
IPBC12 1.27%, berat berangkasan kering tanaman genotipe 35C2 15.02% sedangkan IPBCl2 
21.46%, jumlah cabang genotipe 35C2 22.98% sedangkan IPBC12 25.53%, diameter buah untuk 
genotipe 35C2 adalah 29.35% sedangkan IPBC 12 adalah 10.12%, persentase penurunan panjang 
buah dibandingkan dengan kontrol untuk genotipe 35C2 adalah 53.85% dan IPBCl2 1.93%, 
jumlah buah genotipe 35C2 90.63% dan IPBC 12 82.80%, sedangkan bobot buah persentase 
penurunannya dibandingkan kontrol untuk genotipe 35C2 adalah 95.72% dan IPBCl2 adalah 
84.75% (TabeI4) . 

Pada tanaman buncis, infeksi Beans golden mosaic virus pada tanaman berumur 7 hari 
adalah 100% turun menjadi 0% jika infeksi terjadi saat tanaman berumur 12 hari (Morales dan 
Niessen 1988). Hasil yang sarna pada penelitiall Lapidot dan Friedmann (2002), keberhasilan 
infeksi Tomato yellow leaf curl virus sangat tergantung umur tanaman, pada umur 14 hari lebih 
banyak tanaman yang terinfeksi, dibanding umur 12 atau 26 hari, yang masing-masing 40% dan 
34%. Sismadi 1985 di dalam Semangun (2001) mengemukakan bahwa pada tanaman tembakau 
jika terjadi infeksi virus sejak "daun dadah" penurunan hasil panen dapat mencapai 60%, tetapi 
hanya 1O%jika infeksi terjadi saat "daun madia atas". 
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Gambar 2. Trikhoma daun cabai fase kotiledon genotipe 35C2 (a) dan IPBC 12 (b) pembesaran 
lOx. 

Dari hasil perhitungan nilai korelasi antara peubah pengamatan menunjukkan bahwa 
intensitas penyakit berhubungan erat dan nyata dengan masa inkubasi (r=0.28*), tinggi tanaman 
(r=-0.61 *), be rat berangkasan kering tanaman (-0.63 *), jum lah cabang (r=-0.30*), jumlah buah 
(r=-0.51 *) dan bobot buah (r=-0.57*) (Tabe l 5) . Ini menunjukkan bahwa tanaman yang 
cenderung cepat terinfeksi Begomovirus akan mell1punyai intensitas penyakit yang tinggi, berat 
berangkasan tanaman lebih ringan, tanaman lebi h pendek atau kerdil , jumlah cabang yang 
terbentuk lebih sedikit, jUllllah buah dan bobot buah yang lebih sed ikit. Sebaliknya tanaman yang 
mempunyai masa inkubasi panjang akibat infeksi Begolllovirus Illempunyai intensitas penyakit 
yang rendah, berat berangkasan lebih berat, dan melllpunyai jumlah buah dan bobot buah yang 
lebih banyak. 

Galllbar 3. Potongan Illelintang daun cabai pada fase kotiledon 35C2 (a) dan IPBCI2 (b) dengan 
pembesaran 40x, tanda panah Illenllnjukkan se l-se l palisade daun. 

Hasil anal isis keragaman perlakuan fase tanall1an pada peubah I P menunjukkan berbeda 
nyata. Tanaman pada saat berdaun dua atall fase kotiledon menunjukkan nilai IP tertinggi 
walaupun tidak berbeda nyata dengan tanall1an berdaun empat, tetapi berbeda nyata dengan 
tanaman berdaun enam. lni berarti tanall1an saat fa se kotiledon sangat rentan terhadap serangan 
Begomovirus yang ditularkan oleh kutukebul. Pengamatan trikoma daun menunjukkan fase 
kotiledon pada genotipe lPBCI2 menunjukkan jumlah yang lebih sedikit dibandingkan tanaman 
berdaun en am (Gambar 4). Kerapatan palisadenya secaJ·a visual tidak terlalu menunjukkan 
perbedaan (Gambar 5). Setiawati et af. (2007) mengemukakan bahwa tomat varietas Martha 
mempunyai kerapatan dan sekresi trikhoma yang cukup tinggi seh ingga efektif dalam mengurangi 
populasi B. tabaci. 

Serangga kutukebul mengisap cairan tanaman dengan cara hinggap pada daun tanaman 
lalu meletakkan dan menusukkan stiletnya. Trikhoma daun yang rapat menjadi salah satu hal 
yang dapat menghalangi proses tersebut. Selanjutnya stilet akan menembus lapisan epidermis dan 
melewati palisade, sel-sel palisade yang rapatjuga merupakan sa lah satu proses penghalang 
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Tabel 2. Nilai intensitas penyakit dan peubah pertumbuhan untuk perlakuan genotipe cabai yang 
diinfeksi Begomovirus 

Genotipe IP MI 
35C2 43.22a 26.S0b 
IPBCI8 37.97ab 22.61b 
IPBCI4 27.83b 2S.44b 
IPBCIO 14.0Se 30.08ab 
lPBCI2 10.46e 36.63a 

TTl TTl 
59.9ge 86.66b 
62.03e 84.01b 
76.S2b 90.33b 
98.37a 112.83a 
93.23a 117.65a 

BRANG 
19.37e 
17.74e 
26.04b 
35.31a 
37.46a 

JHCAB 
6.07b 
4.9ge 
3.86d 
5.81eb 
8.44a 

Keterangan: Angka berbeda pada kolom yang sama Illenunjukkan berbeda pada uji DMRT. IP=intensitas penyakit, 
MI=masa inkubasi, TTl=tinggi tanalllan saat panenl (em), TT2=Tinggi tanaman akhir (em), 
BRANG-brangkasan kering (gltan·I), .I HCAB= jumlah eabang. 

Tabel 3. Nilai peubah komponen hasil dan hasil perlakuan genotipe pada cabai yang diinfeksi 
Begomovirus 

Genotipe 
35C2 
IPBCI8 
IPBC14 
IPBCIO 
lPBC12 

DMBH 
0.81e 
I.I4a 
1.14a 
0.66d 
0.97b 

PJBH 
5.46b 
6.22a 

5.9 lab 
2.60d 
4.37e 

JMBH BBBH 
30.70e 64.98e 
25.91e 98.35b 
53.29b 145.82a 

I 34.69a 76.01eb 
35.33e 75.70eb 

Keterangan: Angka berbeda pada kolom yang sama Illenunjukkan berbeda pada uji DMRT. DMBH=diameter buah 
(em), PJBH=panjang buah (cm), JMBH=jumlah buah, BBBH-bobot buah (g tan,I). 

penetrasi tersebut. Ini mungkin yang menyebabkan genotipe IPBCI2 mempunyai tingkat 
ketahanan yang lebih tinggi dibandingkan genotipe 35C2. Aruna et al. (2005) mengemukakan 
resistensi tanaman kultivar pigeonpea terhadap pod borer berhubungan dengan kerapatan 
trikhoma, dimana tanaman yang resisten mempunyai kerapatan trikhoma tipe C (short, non 
glandular) yang tinggi tetapi rendah kerapatan trikhoma tipe A (long, glandular). Simmons dan 
Gurr (2005) mengemukakan trikhoma yang terdapat pada spesies liar Lycopersicon menunjukkan 
ketahanan tanaman terhadap serangga. Glandular trikhoma juga menunjukkan efek yang negatif 
terhadap serangga. Resistensi terhadap Arthropoda berhubungan dengan tingginya kerapatan 
trikhoma pada Lycopersicon. 

Tanaman cabai yang terkena infeksi pada saat kotiledon menimbulkan intensitas penyakit yang 
paling tinggi, tidak berbeda nyata dengan fase berdaun empat, tetapi berbeda nyata dengan fase 
berdaun enam (Tabel 6). Lebih lanjut dapat dilihat bahwa pada fase kotiledon peubah bobot 
buah per tanaman menunjukkan perbedaan yang nyata dengan kontrol tetapi tidak berbeda nyata 
dengan fase berdaun empat dan berdaun enam (Tabel 7). Dari hasil perhitungan perbandingan 
persentase penghambatan pertumbuhan dan penurunan hasil pada setiap fase yang dibandingkan 
dengan kontrol, nilai penurunan perlakuan pada fase kotiledon, fase berdaun empat dan fase 

Tabel4 Nilai persentase penurunan pertumbuhan dan hasil cabai perlakuan 

35C2 

IPBC12 

IPBCI4 

genotipe 

TT2 

6.35 

1.27 

-6.99 

IPBCI8 18.51 

BRNG 

IS.02 

21.46 

38.89 

25.43 

JHCB DMBH PJBH 

22.98 29.3S 53.85 

25.53 10.12 1.93 

23.02 18.85 20.26 

-28.83 28.66 17.17 

JMBH BBBH 

90.63 95.72 

82.80 84.53 

78.75 83.01 

81.50 85.92 

lPBCIO -1.93 7.58 -36.S9 7.02 5.34 77.12 78.28 
Keterangan: TI2=tinggi tanaman akhir penelitian. BRNG=brangkasan kering tanaman (g tan,l) JHCB-'jumlah 

eabang, DMBH=diameter buah, (cm)P.lBH=pal\jang buah, JMBH=jumlah buah, BBBH=bobot 
buah (g tan· I ). 

berdaun enam berturut-turut adalah untuk berat berangkasan kering tanaman 32.965%, 14.510% 
dan 17.527%, diameter buah 20.535%, 20.535% dan 21.428%, panjang buah 22.368%, 26.809% 
dan 28.125%, jumlah buah 82.166%, 79.316% dan 79.791%, dan bobot buah per tanaman 
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83.014%, 83.143% dan 84.591% (Tabel 8 ). Tanaman cabai berdaun dualkotiledon sampai 
berdaun enam merupakan tanaman dalam fase pembibitan. Hal ini perlu diperhatikan karena 
serangan virus pada saat pembibitan sangat menurunkan pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Tabel5 Nilai korelasi antar peubah perlakuan genotipe dan fase rentan tanaman cabai akibat 
infeksi Begomovirus 

U 
[P MI TTl TT2 BRANG .lHCB DMBH PJBH JBH BBBH 

IP 1.000 0.280 -0.620 -0.610 -0.630 -0.300 -0.140 -0.020 -0.510 -0.570 
0.000 0.020 <0.001 <0.001 <0.001 0.010 0.270 0.840 <0.001 <0.001 

MI 1.000 0.090 0.180 0.040 0.040 -0.350 -0.400 -0.520 -0.690 
0.000 0.480 0.140 0.700 0.710 0.005 0.001 <0.001 <0.001 

TIl 1.000 0.870 0.810 0.360 -0.260 -0.490 0.460 0.160 
0.000 <0.001 <0.001 0.004 0.003 <0.001 0.0002 0.210 

TI2 1.000 0.760 0.530 -0.290 -0.430 0.250 -0.003 
0.000 <0.001 <0.001 0.020 0.001 0.050 0.980 

U BRANG 1.000 0.490 -0.130 -0.330 0.420 0.280 
0.000 <0.001 0.310 0.008 0.001 0.020 

JHCB 1.000 -0.140 -0.110 -0.002 -0.030 
0.000 0.260 0.380 0.830 0.790 

OMBH 1.000 0.750 -0.080 0.560 
0.000 <0.001 0.490 <0.001 

PJBH 1.000 -0.140 0.470 
0.000 0.260 <0.001 

JBH 1.000 0.560 
0.000 <0.001 

U 
BBBH 1.000 

Tabel6 Nilai intensitas penyakit, masa inkubasi dan pertumbuhan perlakuan fase tanaman akibat 
infeksi Begomovirils 

Fase tanaman IP MI TTl TT2 BRANG JHCAB 
D2 41.88a 27.4ge 66.49b "90.65b 2l.80e 5.41a 
04 38.04a 47.44a 77.93a 99.54ab 27.80ab 5.88a 
D6 26.90b 38.08b 82.80a 102.12a 26.82be 5.82a 
DO o.oOe O.OOd 84.48a 100.87a 32.52a 6.22a 
Keterangan: Angka berbeda pada kolom yang sarna menunjukkan berbeda pada uji DMRT. IP=indeks penyakit, 

MI=masa inkubasi, TTI=tinggi tanaman saat panenl, (em) TT2=Tinggi tanaman akhir (em), 
BRANG= brangkasan kering (gltan-·) • .II-1CAB= jumlab cabang. 

U 
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Gambar 4 Trikhoilla daun cabai genotipe IPBC I2 . fase kotiledon (a) dan trikhoma daun cabai 
fase tanaillan berdaull enalll (b). 

Gambar 5. Potongan daun caba i secat'a melintang genotipe I PBC 12 pada fase kotiledon (a) 
dan pada fase tanaman berdaun enam (b) dengan pembesaran 40x zoom, tanda panah 
menunjukkan se l-se l pa li sade daun . 

TabeI 7 Nilai peubah has il dan kO lll po ll en has il perlakuan fase tanaillan akibat infeksi 
Begolllovirus. 

Genoti(!e OMBH P.lBH .IMBH BBBH 
02 0.89a 4.72b 25. 16b 38.68b 
04 0.89a 4.45 b 29. 18b 38. 16b 
06 0.88a 4.37b 28.51b 35.09b 
00 1.1 2n 6.08a 141.08a 227.73a 
Keterangan: Angka berbeda pada kolom yang S3 mn menllnjukkan berbeda pada uji OMRT: OMBH=diameter 

buah. (em) P.lBH=panjang buah (em) . .I MBH=jumlah buah. BBBH=bobot buah (g tan'\ 

Tabel 8 Persentase penurunan pertulllbuhan dan hasil cabai akibat infeksi Begomovirus diband ing 
kontrol 

Fase tanaman 
02 
04 
06 

TT2 
1.013 
1.318 
0.000 

BRANG 
32.964 
14.5 10 
17.527 

DMBH 
20.535 
20 .535 
21.428 

P.lBH 
22.368 
26.809 
28. 125 

JMBH 
82. 166 
79.3 16 
79.791 

BBBH 
83.014 
83.243 
84.591 

Keterangan: TT2= tinggi tanaman (em). BRANG= brallgkasa ll kerillg (g tan·I
) . OMBH= diameter buah, PJ BH= 

panjang buah (em), .1 MBH= jllmlah blloh. BBB H= hobot buah per tanamall «g tan' I). 
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Tabel 9 Nilai kontras fase tanaman dengan kontrol pada peubah intensitas penyakit, masa 
inkubasi dan peubah pertumbuhan 

Kontras IP MI TTl TT2 BRANG JHCAB 
02-00 55.19*** 37.32*** -7.55*** 1.20 4.16*** 0.16 
04-00 51.34*** 57.27*** 3.88 10.10 1.62 0.64 
06-00 40.20*** 47.92*** 8.75 12.68 0.84 0.57 
Keterangan: *** menunjukkan berbeda nyata taraf 0.05% IP=intensitas penyakit (%), Ml=masa inkubasi, TII= 

tinggi tanaman panen pertama, TT2= tinggi tanaman panen terakhir. 

TabellO Nilai kontras fase tanaman dengan kontrol pada peubah hasil dan 
hasil 

komponen 

Kontras OMBH PJBH JMBH BBBH 
02-00 -0.12*** -0.71*** -99.82*** -168.77*** 
04-00 -0.13*** -0.98*** -95.80*** -125.67*** 
06-00 -0.13*** -1.06*** -96.47*** -165.71 *** 
Keterangan: *** menunjukkan berbeda nyata taraf 0.05% OMBH= diameter buah (em), PJBH= panjang buah 

(em), IMBH=jumlah buah, BBBI-I= bobot buah per tanaman (g tan-I). 

KESI MPULAN 

I. Berdasarkan intensitas penyakit, tanaman pada fase kotiledon (berdaun dual sangat rentan 
infeksi Begomovirus, disusul tanaman berdaun empat dan tanaman berdaun enam. Tanaman 
yang terinfeksi saat fase kotiledon, fase berdaun dua dan fase berdaun enam menyebabkan 
persentase penurunan berat berangkasan kering dibanding kontrol berturut-turut 32.96%, 
14.510% dan 17.52%, sedangkan penurunan bobot buah per tanaman berturut-turut adalah 
83.014%,83.014% dan 84.591%. Seluruh fase perlakuan menyebabkan penurunan produksi 
yang tinggi. 

2. Genotipe IPBC12 adalah tanaman tahan, sedangkan genotipe 35C2 adalah tanaman rentan. 
Kerapatan trikhoma dan kerapatan palisade daun pada genotipe fPBCI2 (tahan) lebih tinggi 
dibandingkan 35C2 (rentan). 
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